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Berawal dari pengamatan akan minimnya sarana hiburan berupa

pertunjukkan film di Jogjakarta, maka tugas akhir inimengangkat obyek

perencanaan dan. perancangan theater film. Dimana kondisi kota Jogjakarta
sebagai kota pariwisata dan budaya maka sangat memungkinkan dan
dibutuhkan akan adanya theater film yang dapat mewadahi aktivitas film di
dalamnya.

Sinepleks adalah sebuah wadah yang mempertunjukkan sebuah film
dimana aktifitas penggunaanya tidak memerlukan gerak fisik, yang di dalamnya
memiliki beberapa theater dengan skala kapasitas tempat duduk yang kecil
dengan berbagai fasilitas pendukung yang berada di dalamnya.

Dengan menghimpun data-data dari pengamatan langsung ke media
tayang sejenis dan teori-teori literature didapatkan berbagai informasi sebagai
bahan analisis yang dikhususkan pada keselamatan bangunan pada sinepleks.

Setelah melalui berbagai tahapan dalam penulisan ini, memperlihatkan
bahwa kebutuhan akan sinema theater baik sangatlah penting. Sinema theater
yang baik adalah yang memperhatikan factor keamanan dan kenyamanannya

khususnya yang berhubungan langsung ke dalam bangunan.
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BAGIAN |
PENDAHULUAN

11
111

Latar Belakang
Batasan pengertian judul

Pemilihan judul sebagai obyek studi didasarkan peranannya terhadap
perkembangan dan tingkat kepentingan masyarakat umum akan kebutuhan
rekereasi, serta bahwa masalahnya cukup menarik untuk dipecahkan dalam
lingkungan disiplin arsitektur.

Batasan-batasan pengertian itu antara lain : Rekreasi ( recreation —
bahasa Inggris ) berasalm dari kata “ re “ dan “ create ”. Re berarti kembali
dan create berarti membangun / mencipta. Jadi secara etimologis berarti
mencipta kembali. Istilah lain yang dipakai dalam bahasa Belanda ialah “
ontspanning “ yang berarti menghilangkan atau melepaskan ketegangan .
“....recreation as refreshment of the mind or body or both though some means

which in it self pleasure. “

e Sinema atau bioskop :
Salah satu bangunan komersil dengan sifat bersaing dan merupakan wadah
untuk mempertunjukkan sebuah film yang dapat dinikmati oleh beberapa

orang secara bersama-sama.

e Film:
Deskripsi dunia_maya yang bersifat nyata maupun imajiner tetapi tetap
mampu membawa penikmatnya pada tujuan hiburan secara umum ataupun
membawa pesan terselubung pembuat sebagai tujuan khususnya. Film
merupakan realitas imajiner tentang keindahan, renungan ataupun sekedar
hiburan yang mampu menciptakan suatu realitas rekaan sebagai

perbandingan realita nyata.

e Sinepleks :
Sinema kompleks atau disebut juga sebuah bioskop terpadu yang memiliki
beberapa theater.

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057
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1.1.2 Latar Belakang Obyek

Sejak pertama kali, film atau gambar bergerak diperkenalkan pada tahun
1895 oleh Lumier bersaudara, kemudian ditandai dengan Charlie Chaplin pada tahun
1914 yang dikenal dengan pelawak jenius. Bukan hanya bagi mereka yang
menonton film-fiimnya dengan tujuan mencari hiburan tontonan, tetapi juga bagi
mereka yang pergi ke bioskop untuk mencari sesuatu yang lebih dari itu, yakni
bioskop bukan hanya menyediakan hiburan tontonan semata misalnya adanya arena
permainan, kafe, pertukaran infomasi tentang film, food court, dsb

Film adalah suatu alat yang mengungkapkan berbagai rasa dari pembuatnya,
mencakup ekspresi dan imajinasi yang akn disampaikan, karena merupakan media
audio visual elektronik. Berkesenian lewat film harus terus melakukan penjelajahan
estetika yang menyangkut visi, format dan juga kemasan baru agar bisa menangkap
dinamika dan kegelisahan masyarakat.' Adapun cara penyaijian film itu sendiri
adalah sangatlah bermacam-macam salah satu diantaranya adalah melalui
pemutaran film pada bioskop.

1.1.3 Potensi kota Yogyakarta terhadap tempat pertunjukan film

Kota Yogyakarta dengan penduduknya yang. cukup besar yang jumlah
penduduknya yang meningkat tiap tahunnya, kota Yogyakarta juga menuntut
kebutuhan akan fasilitas hiburan atau wadah wisata selain wisata belanja kian
meningkat apalagi kota Yogyakarta merupakan kota pelajar, kota budaya dan
pariwisata, terutama wadah hiburan yang berupa pertunjukan atau tontonan yang
baik dan bermutu sangatiah kurang, ditambah dengan sedikitnya jumiah bioskop di
kota yogyakarta untuk menampung besar aktivitas jasa jual beli film

Pandangan bioskop pada masyarakat kota Yogyakarta sangatlah buruk,
karena sebagian besar  bioskop diyogyakarta mempertunjukan film-film yang tidak
senorok atau film-film murahan dan tidak pernah mempertunjukan film-film sekelas
box office, ini dikarenakan pajak tontonan yang sangat tinggi, dan juga para
masyarakat dapat menikmati film melalui televisi atau menyewa VCD, DVD dan VHS

' Garin Nugroho, 2001, hal 9

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057
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TAHUN KENAIKAN RENTAL JUMLAH PENONTON JUMLAH PEMILIK
VCD/DVD/VHS BIOSKOP * PESAWAT TELEVISI
1998 10 443783 94022
1999 33 450085 94992
2000 58 456476 125355
2001 116 462958 139351
2002 127 469532 141568

* Jumlah pengunjung rata-rata per bioskop
TABEL 1.1 JUMLAH PERBANDINGAN PENONTON BIOSKOP,VCD, TELEVISI
Sumber: BPS Yogyakarta,;2002

Dengan melihat table diatas peminat atau penonton film melaui bioskop
sangatlah tinggi, itu dapat dilihat dari tahun 1995 sampai tahun 1998 sebelum
bioskop empire dan bioskop regent terbakar. Pada saat ini masyarakat menyaksikan
film-film terbaru melaiui ved/dvd dikarenakan tidak adanya wadah untuk menampung
kegiatan hiburan tontonan tersebut itu ditandai dengan bertambah jumiahnya rental
vdc/dvd/ivhs dan juga kenaikan kepemilikan jumlah pesawat televisi sejenisnya dan
juga pada kenyataan masih banyak juga masyarakat yang ingin sekali menikmati film
melalui sebuah bioskop, karena tidak menutup kemungkinan hasil rekaman VCD
atau DVD tidak sejernih dengan penampilan fim pada bioskop. Dan juga kepemilikan
VCD atau DVD terbatas pada kalangan tertentu saja’

Di wilayah kota Jogjakarta terdapat lima buah gedung bioskop tetapi hanya
tiga yang masih aktif memutar yaitu bioskop Mataram, bioskop Indra dan bioskop
Permata. Adapun bioskop terbesar adalah bioskop Mataram yang mempunyai satu
studio ( theater ) dengan kapasitas 300 tempat duduk pengunjung. Bioskop Indra
memiliki 2 theater tetapi hanya satu theater yang masih aktif memutar film dengan
kapasitas kurang dari 100 tempat duduk. Sedangkan bioskop Permata mempunyai
satu thetaer dengan kapasitas kurang dari 100 tempat duduk. Dilihat kelayakannnya
bioskop Indra dan bioskop Permata memiliki kata jauh dari standart bioskop
menengah. Standart yang dimaksud adalah kekuatan kursi yang sudah rapuh dan
tidak nyaman serta akustik dari theater yang dirasa kurang memenuhi karena masih
jelas terdengar di ruang tunggu film yang sedang diputar pada theater.

2 Garin Nugroho, 2000

la_irma dewi listiabudi 00 512 057
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1.1.4 Tinjauan Lokasi

Perencanaan lokasi site berada dikota Jogjakarta, dengan pertimbangan
bahwa kota Jogjakarta merupakan kota pelajar, kota seni dan kota budaya dengan
mayoritas adalah pelajar dan mahasiswa yang 50% dari penduduknya adalah usia
produktif. Lokasi terpilih adalah terletak jantung kota Jogjakarta dimana pusat
keramaian berada dengan pertimbangan komersial dan rekreatifnya.

B Adrin s e

—_—— P % -
et b N

- - S s
17~ . [Ape Progem

Gambar peta Kodya Jogjakarta
Sumber : Triple-A Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta
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1.1.5 Kebutuhan theater dengan system keselamatan bangunan.

Keselamatan bangunan adalah perencanaan dan perancangan bangunan
baik dalam aspek fisik maupun infrastruktur yang bertujuan untuk menciptakan
perlindungan keselamatan bangunan dan penghuni dari bahaya bencana, baik yang
bersumber dari dalam bangunan maupun alam, serta cara pengelolaan dan
penanggulangannya. Sedangkan keamanan bangunan adalah perencanaan dan
perancangan bangunan yang berpengaruh pada keselamatan penghuni dan
keberlanjutan fungsi bangunan, yang mengacu pada fungsi, yang mengarah pada
performa efisiensi, memenuhi kebutuhan penghuni serta melindungi penghuni dari
bencana dan aksi kriminal.

Ada beberapa bioskop yang memiliki_jaringan cukup besar di Yogyakarta
seperti bioskop Empire 21 yang memiliki 7 .buah teather dan bioskop Regent yang
memiliki 4 buah teather, namun kedua gedung tersebut telah mengalami musibah
kebakaran pada tahun 1999, kebakaran yang terjadi pada kedua gedung itu
merupakan bencana yang menimbulkan ancaman kerugian bagi jiwa dan manusia,
harta benda, lingkungan serta penyebab terganggunya proses produksi barang dan
jasa, dan bahkan merupakan gangguan kesejahteraan social, kerugian yang
ditimbulkan dari bencana kebakaran itu. Terjadinya kebakaran kedua gedung
bioskop itu antara lain disebabkan karena belum diperhatikannya sepenuhnya segi-
segi upaya teknis teknologis yang menyangkut pencegahan dan penanggulangan
kebakaran, serta persyaratan-persyaratan mengenai lingkungan dan bangunan,
bahan bangunan, struktur utilitas dan usaha penyelamatan terhadap bahaya
kebakaran yang harus diperhatikan pada perencanaan, pelaksanaan pembangunan
dan pemanfaatan gedung bioskop tersebut. Salah satu penyebab besarmya kematian
pada peristiwa itu adalah terperangkapnya manusia di dalam bangunan, karena
petunjuk yang tidak jelas menuju ke luar bangunan baik melalui selasar maupun
tangga darurat. Apalagi di dalam theater yang gelap sehingga jika petunjuk arah
keluar kurang jelas sehingga dapat membuat panik penonton dan saling mendorong
sehingga ada korban yang meninggal karena terinjak yang lain serta korban yang
meninggal karena asap sehingga tidak dapat menyelamatkan diri sluruh system
harus saling berkaitan mulai dari system MEE, perancangan sirkulasi sampai system
pencegahannya baik secara aktif maupun pasif. Dengan adanya kejadian itu maka
makin sedikit gedung bioskop yang dapat menampung masyarakat Jogjakarta. Saat
ini bioskop Mataram yang masih mengikuti perkembangan perfilman di Indonesia,
namun hanya dengan 1 theater tidak mampu menampung penonton yang ada,
ditambah lagi minimnya fasilitas pendukung di dalamnya.

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057
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1.2
1.21

1.2.2

1.3
1.31

1.3.2

Permasalahan
Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah bangunan yang berfungsi utama
sebagai sinepleks yang mampu memenuhi tuntutan komersial yang
dilengkapi oleh berbagai fasilitas pendukung seperti food court, game
zone,internet dan lainnya.

Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang sinepleks di Jogjakarta dengan menerapkan

prinsip-prinsip perancangan keselamatan bangunan bagi penggunanya.

Tujuan dan Sasaran
Tujuan

Merancang sebuah sinepleks yang berbasis' pada unsur-unsur
keselamatan bangunan sehingga tercipta sebuah bangunan yang aman dan
nyaman bagi penggunanya.

Sasaran
Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan untuk
sebuah Sinepleks yang mampu :

1. Menciptakankan desain/perancangan bangunan yang baik sehingga
dapat mendukung kegiatan rekreasi dan commercial dengan nyaman
dan aman.

2. Mendapatkan presentasi sebuah ruang yang dapat menciptakan
suasana formal yang rekreatif ( pada bioskop ) yang di sisi lain juga
terdapat fungsi non formal yang bersifat commercial  ( pada kegiatan
pendukung ,misal food court, game zone dil ). Yaitu sebuah design
sebagai fasilitas yang dapat menampung karya film sebagai ruang
yang bersifat komersial serta dapat mewadahi kegiatan lain
pendukung bioskop tersebut [ food cort, game zone, gallery
kontemporal, service, pengelola, dll ].
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1.4 Metodologi Pembahasan
1.4.1 Tahap Pencarian Data

e Survey lapangan.

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan data-data secara

langsung melalui pengamatan langsung tentang kondisi tapak bangunan

sekitar.

e Studi literature.

a. Pempelajari berbagai teori untuk mendapatkan data sekunder yang
berkaitan dengan gedung bioskop yang berbasis pada unsur-unsur
keselamatan bangunan (yang berisi tentang pendekatan site,
pendekatan fasad, pendekatan servis dan konsep teknologi informasi)

b. Pencarian data dari sumber lainnya misal internet yang memuta data
yang berhubungan dengan pembahasan.

1.4.2 Tahap Analisis
Yaitu tahap penguraian dan pengkajian data yang disusun sebagai
landasan mendasar bagi pendekatan perencanaan dan perancangan gedung
bioskop berbasis unsur-unsur keselamatan bangunan.

1.4.3 Tahap Sintesis
Yaitu metoda data yang digunakan untuk menjadi landasan mendasar bagi
pendekatan perencanaan dan perancangan gedung bioskop berbasis
keselamatan bangunan sesuai dengan penguraian dan pengkajian data pada
tahap analisis yaitu melalui tahapan :
a. konsep site
b. konsep kegiatan
c. konsep tata masa
d. konsep sistem struktur dan utilitas.
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1.5 Sistematika penulisan

BAGIAN | PENDAHULUAN Berisi pokok-pokok yang mendasari pemilihan judul
berupa latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
pembahasan, metodologi pembahasan, keaslian penulisan dan kerangka pola pikir.

BAGIAN Il TINJAUAN GEDUNG BIOSKOP Berisi tentang tinjauan pustaka edung
bioskop yang berupa pengertiaan, persyaratan gedung bioskop yang melingkupi
sudut pandang, jarak pandang, tempat duduk sampai ke sound sistemnya sehingga
dapat dijadikan sebagai landasan pemikiran awal perencanaan dan perancangan
Sinepleks di Jogjakarta penekanan pada prinsip-prinsip keselamatan bangunan.

BAGIAN Il TINJAUAN KESELAMATAN BANGUNAN Berisi tentang bahasan dan
studi pustaka tentang keselamatan bangunan yang disertai dengan studi kasus yang
diuraikan secara terstruktur dan berisi analisa permasalahan gedung bioskop yang
dikaitkan dengan studi literatur dan studi kasus yang dijadikan sebagai landasan
pemikiran awal perencanaan dan perancangan Sinepleks di Jogjakarta penekanan
pada prinsip-prinsip keselamatan bangunan.

BAGIAN IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN Berisi
tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan bangunan Sinepleks yang
berkonsep keselamatan bangunan baik aktif maupun pasif, konsep site dan
lingkungan, spesifikasi proyek, aktivitas, pelaku dan besaran ruang.

BAGIAN V SKEMATIK DESAIN Berisi tentang pengembangan dan transformasi
konsep pada perancangan dasar yang nantinya dikembangkan lebih lanjut secara
spesifik pada proses perancangan asli (desain)

BAGIAN VI LAPORAN PERANCANGAN Berisi tentang laporan hasil akhir (desain)
berupa rangkuman dari tahap - tahap yang telah ada yang diterapkan pada desain.

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057




bib 1 PROPOSAL | SINEPLENS di OGIANARTA

1.6 KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan dimaksud supaya tetap terjaganya keorisinilan

pemikiran-pemikiran tentang studi tugas akhir tersebut.Dibawah ini beberapa

judul yang dapat dijadikan sebagai pembanding dari tugas akhir yang pernah

diangkat dan salah satunya tugas akhir punya penulis sendiri diantaranya ;

1.

Ratna Safitri, 98 512 177, TA Jurusan Arsitektur Ull

Judul : Theater Imax di Jogjakarta

Konsep system fire protection dan citra visual bangunan dengan aplikasi
teknologi tinggi.

Ary Hartanto, (94/96613/TK/19266), JUTA UGM

Judul : Sinematek Bioskop Alternatif

Penekanan pada optimalisasi ruang berdasarkan pada sifat-sifat film.
Baiq Serenada Cintaku (03/15177/ET7/022459), JUTA UGM

Judul : Sinepleks di Pusat Kota

Konsep perencanaan dan perancangan didasari pada optimalisasi ruang.
lcwan Suryadi (04/7640/TA/035579), JUTA UGM

Judul : Bioskop pada Pusat Perbelanjaan di Semarang

Penekanan pada kualitas visual, akustik dan keamanan bagi pengunjung.
Irma Dewi Listiabudi, 00 512 057, TA Jurusan Arsitektur Ull

Judul : Sinepleks di Jogjakarta

Penekanan pada prinsip-prinsip keselamatan bangunan.
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1.7 Kerangka pola pikir

i

T

LATAR BELAKANG

‘ Potensi kota Jogjakarta.

’ Minimnya sarana rekreasi berupa

| theater film di Jogjakarta.

| Kebutuhan penonton akan theater film |
yang out of date. :

|

PERMASALAHAN |

| |
‘F Bagaimana merancang sebuah sinepleks di Jogjakarta f
. dengan menerapkan prinsip-prinsip keselamatan bangunan |

|0 | J

[ |

J, - PEMBAHASAN 1,

- Tinjauan sinepleks ‘ Tinjauan keselamatan |
N ‘ | bangunan |

Y 01

> ANALISA €

| |
~ KESIMPULAN

|

£k

KONSEP DASAR |

‘ TRA

[
|
|

l

NSFORMASI DESAIN

o 1

DESAIN

10
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BfibI PROPOSAL

SINEPLEKS di OGIAKARTA

229 Material Bangunan

Bahan bangunan dalam hal ini adalah semua macam bahan yang dipakai pada

konstruksi bangunan, baik sebagai bahan lapis penutup bagian dalam bangunan dapat

maupun sebagai komponen struktur. Bahan bangunan dapat terdiri dari dari satu jenis bahan

atau merupakan gabungan dari beberapa jenis bahan pembentuknya.

Bahan bangunan dibagi menjadi lima tingkat mutu yaitu :

Bahan mutu tingkat | ( non-combustible )

Merupakan bahan yang memenuhi persyaratan pengujian sifat penjalaran api
pada permukaan.

Bahan mutu tingkat Il (-semi non-combustible )

Merupakan - bahan yang sekurang-kurangnya memenuhi persyaratan
pengujian penjalaran api pada permukaan, untuk ~ tingkat bahan sukar
terbakar.

Bahan mutu tungkat {1 ( fire retadant )

Merupakan bahan' yang sekurang-kurangnya memenuhi syarat pada
pengujian-penjalaran api permukaan, untuk tingkat agak menghambat api.
Bahan mutu tingkat IV ( semi fire retardant )

Merupakan bahan yang sekurang-kurangnya memenuhi persyaratan pada
penguijian-penjalaran api permukaan untuk tingkat agak- menghambat api.
Bahan mutu tingkat V ( combustible )

Bahan yang tidak memenuhi baik persyaratan pengujian sifat bakar maupun

sifat penjalaran api permukaan.
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BAb 1 PROPOSAL

~ SINEPLEKS di OGIAKARTA

Bahan bangunan yang dimaksud dicantunkam pada tebel berikut :

No. | Bahantingkat | Bahan tingkat Il Bahan tingkat Il | Bahan tingkat IV | Bahan tingkat V
1
01. | Beton Papan wol, kayu, | Kayu lapis yang | Papan polyaster | Sirap kayu
semen (excelsior | dilindungi bertulang bukan ulin
board ) Atau jati.
02. | Bata Papan  semen | Papan yang | Polyvinil dengan | Anyaman
pulp mengandung lebih | tulangan bambu
dari  50% glass
fibre
03. | Batako Serat kaca, | Papan partikel Nahan atap
semen yang dilindungi asapal  yang
berlapis mineral
04. | Asbes Plaster board Papan wol kayu Kayu kamper
05. | Alumunium Pelat. baja lapis Kayu meranti
PVC
06. | Kaca Kayu lapis
07 | Besi Softboard
08. | Baja Hardboard
09. | Semen Papan partikel
10. | Gibs
11. | Asbes semen
12. | Ubin keramik
13. | Ubin semen
14. | Ubin marmer
15. | Seng
16. | Panel kalsium
silikat
17. | Rock wool
18. | Genteng
keramik
19. | Wired glass
20. | Lembaran baja
lapis seng
24
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swopon. ~ SINEPLENS di OGIAKARTA

u.3 POLA KEGIATAN DAN ORGANISASI RUANG

Pola Kegiatan Pengguna Sinepleks
Pola kegiatan pada bioskop menurut karakter pengguna bangunan sinepleks
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :
1. Pengunjung/konsumen, yaitu pengguna bangunan yang bersifat
sementara.
2. Pengelola Utama, yaitu para pengguna bangunan yang bersifat tetap
serta mempunyai tugas mengelola dan menjaga sinepleks sebagai fungsi

utama bangunan secara keseluruhan.

Pola Kegiatan Pengunjung/konsumen

Pengunjung sinepleks menurut batasan umur penonton film dibagi menjadi

tiga yaitu :
1. Semua Umur - : yaitu penonton film untuk segala usia
2. 13 th keatas.  : yaitu penonton film untuk usia 13 tahun keatas
3. Dewasa : yaitu penonton film untuk usia 17 tahun keatas

Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

( DWNEWAI g7 PU.AD
e - — e

1 1
: TOILET/VIUS-OLLA :
i B [
[ 1

CARI INFORMASI
TICKETING

Pola Kegiatan pengunjung Bioskop
Sumber : Analisis
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SINEPLEKS di OGIAKARTA

Analisa jenis dan karakter kegiatan :

»  Membeli tiket kemudian Menonton ( Rekreatif )

* Membeli tiket, kemudian dibawa pulang ( Commercial )

Karakter : non formal, public, untuk ruang yang bersifat non kegiatan utama, privat bila

merupakan kegiatan utama yaitu menonton, menarik/presentatif karena merupakan

ruang komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung Sinepleks sebagai aktivitas utama

ENTRANCE |d—P»| HALL/LOBBY

—P|  RIUNGGU H TOKO
v
TIKETBOX  |«——P» THEATER
A ¢ :
: \ 4
—P»! FiLM CORNER 4-!) TOILET

Organisasi ruang pengguna bioskop

Sumber : Analisis
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ta_irma dewi listiabudi 00 512 057




BB PROPOSL | SINEPLENS di OGIAKARTA

Pola Kegiatan Pengelola Sinepleks (

Pengelola bioskop mempunyai cakupan tugas yang lebih sedikit memiliki
macam kegiatan yang lebih banyak yaitu :
- Operator Film
- Kasir Tiket
- Pengatur penonton

Dengan pola kegiatannya yaitu :

T
| DATANG BEKERJA
o - G

ISTIRAHAT

Pola Kegiatan pengelola Bioskop
Sumber : Analisis
Analisa jenis dan karakter kegiatan :
* Mengatur dan mengawasi peralatan gedung ( Servis )
= Karakter : Privat, sibuk, cepat, tertutup, karena ruang non servis terhadap pengguna,

presentatif karena diharapkan memenuhi kegiatan

Organisasi Ruang Pengelola Sinepleks

R.RAPAT  |roreeees R. PROYEKTOR -+

i v

ENTRANCE [—P» R.TUNGGU }——Pp] KANTOR  |———Pp THEATER

ME CHTEYS S

TOILET

e ’ GUDANG

Organisasi ruang pengelola sinepleks
Sumber : Analisis
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Sirkulasi Barang Sinepleks

< DAANG RG. Bi@__)(arze_ KE_UAR

- -

BONGKAIRNLIAL

Sirkulasi Barang pada Bioskop
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :

* Mengatur barang ( Service )
Istirahat dan Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )

Karakter : non formal, privat, tertutup karena diharapkan tidak mengganggu aktiifitas
utama

Organisasi Ruang Sirkulasi Barang Sinepleks

ENTRANCE

R. ADMINITRASI

R. SIMPAN

Sirkulasi Barang pada Sinepleks
Sumber : Analisis
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Pengguna kafetaria :
Pelaku kegiatan pada restoran menurut jenis dan karakter kegiatan pelaku
pengguna restoran dikelompokan menjadi :
1. Pengunjung restoran yang bersifat sementara
2. Pengelola restoran, yaitu pengguna bangunan yang bersifat tetap yang

memiliki tugas mengelola dan menjaga restoran dan ruang pelengkapnya.

Pola kegiatan pengunjung kafetaria

Pengunjung restoran dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Dewasa - yaitu-pengunjung untuk usia 13 tahun keatas
2. Anak-anak . pengunjung untuk usia 13 tahun keatas
3. Pembeli dengan dibawa pulang : yaitu pengunjung yang membeli

makanan tanpa dimakan ditempat
Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda

pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

Pola Kegiatan pengunjung restoran
Sumber : Analisis
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Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Membeli makanan ( Service )
= Membeli barang atau makanan kemudian dibawa pulang ( Commercial )
= Sholat kemudian ke toilet Parkir kemudian Pulang ( Service )
= Karakter : non formal, public, ramai, sibuk, karena ruang servis, menarik/presentatif

karena komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung kafetaria

F_" SNACK A
ENTRANCE  |[<—»| HALL/LOBBY R SAJIUTAMA | R.MAKAN
A A
H - v
MERCHANDIS  |+i-+---J»] ARENA BERMAIN
:‘-"...---"-------..----.-...------.---.--.----..v. ....... TO“_ET

Organisasi ruang pengunjung restoran
Sumber : Analisis
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Pola kegiatan pengelola kafetaria
Pelaku pengelola restoran antara lain adalah :
- Koki - Cleaning Servis
- Pelayan

- Kasir

-

MENYIRPAN

(\ % iMNG _TE—NGNUIE < _:»j;LA'vANr \E’_JL‘“D

Pola Kegiatan pengelola restoran
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Melayani Konsumen ( Commercial )
» Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )
= Karakter : non formal, public, ramai, sibuk karena bersifat melayani orang banyak,

menarik/presentatif karena komersial
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Organisasi Ruang Pengelola kafetaria

TO“_ET < ........ R.  preccaen. ’ R. PENGAWAS
ENTRANCE | R. SIMPAN > R. DAPUR R.SAJI
A A
: v
...... R. MEE > AVATORY

Organisasi ruang pengelola restoran
Sumber : Analisis

Sirkulasi barang pada kafetaria

BONGKARMUA!

..............

T "
-~ 7T BAG.
(\ DATANG SENER MIAAN

PEAYIMPANAN
5 PENGIRIMAN
N

Pola Kegiatan sirkulasi barang
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Mengatur barang ( Commercial )

= Istirahat dan Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )
Karakter : non formal, tertutup, priv
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Pola Kegiatan Toko Merchandise

Pengguna menurut pola kegiatan dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Pengelola  yaitu pengelola yang menjalankan kegiatan
2. Mandiri - yaitu pembeli hanya bertujuan membeli
3. Kontinyu  yaitu penonton film menyempatkan membeli barang

Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

Pola Kegiatan Pengunjung Toko Merchandise

Pola Kegiatan pengunjung toko Merchandise
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
* Mengatur barang Pajang ( Commercial )
» Melayani Konsumen ( Commercial )

= Karakter : non formal, public, ramai, karena ruang servis untuk orang banyak,
menarik/presentatif karena komersial.
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Organisasi Ruang Pengunjung Toko Merchandise

_’ AREA PAJANG
A 4
TOKO g
ENTRANCE | PLAIA  |4—P MERCHANDIS @] THEATER
A A
__> FILM CORNER  resererceccacinannnnns g

Organisasi ruang pendukung bioskop
Sumber ; Analisis

Pola Kegiatan Pengelola Toko Merchandise

MEMPERAGAKAN

______________

< WANG MEN@——)C

Pola Kegiatan Pengelola Toko Merchandise
Sumber : Analisis
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Analisa jenis dan karakter kegiatan pengelola :
= Karakter : formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah
= Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan restoran lebih cenderung
bersifat commercial dan lebih banyak membutuhkan ruang service karena lebih

cenderung bersifat public.

Organisasi Ruang Pengelola Toko Merchandise
Pengelola toko merchandise pelakunya antara lain :
- Pelayan

- Kasir

TOILET }‘ ................. :
A
v \ 4

ENTRANCE €| R ADMINITRASI  |—P» R. PAMER <4 R. SIMPAN
A
\ 4

R. MEETING

Organisasi ruang Pengelola fasilitas Toko Merchandise
Sumber : Analisis

Pola Kegiatan Fasilitas Café dan

Pengguna menurut pola kegiatan dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Pengelola : yaitu pengelola yang menjalankan kegiatan
2. Mandiri  yaitu pembeli hanya bertujuan menikmati Cafe
3. Kontinyu  yaitu penonton film menyempatkan membeli

barang/menikmati Cafe
Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola peritaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :
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Pola kegiatan Pengunjung Cafe

Pola Kegiatan pengunjung Cafe
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Mengatur barang Sajian dan Pajangan ( Commercial )
= Melayani Konsumen ( Commercial )
= Karakter : non formal, public, ramai, karena ruang servis untuk orang banyak,

menarik/presentatif karena komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung Kafe

.—> TOKO ~ feeesmsanarsnanaansocanee :
TOKO! | | g-..d
ENTRANCE PK\ZA - d——iy ey, | R - P> THEATER
__’ FILM CORNER  freererreemmrmancnnannans é

Organisasi ruang pengunjung Cafe
Sumber : Analisis
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Pola Kegiatan Pengelola Kafe

Pelaku kegiatan pengelola Cafe yaitu :

- Pelayan - Kasir
- Koki - Cleaning Servis
Bartender

< DA@——)Q\DI\MNISTRASI 2. KERUA (__9( 12 RAPA”
“IOILET &
MOSHOLLA .

Pola Kegiatan Pengelola fasilitas Cafe
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengelola
= Bekerja ( Commercial )
» Karakter : formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah
= Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan restoran lebih cenderung
bersifat commercial dan lebih banyak membutuhkan ruang service karena lebih

cenderung bersifat public.

Organisasi Ruang Pengelola Cafe

TOILET S :
A ;
v v

ENTRANCE @ R ADMINITRASI P R .KERJA <D R. SIMPAN
A
A 4

R. MEETING

Organisasi ruang Pengelola Cafe
Sumber : Analisis
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4.4 Frekuensi kegiatan di dalam Sinepleks

JENIS KEGIATAN JENIS RUANG JAM OPERAS!
KEGIATAN PENGUNJUNG
1. Menonton film Cinema Lihat keterangan
2. Makan & minum Food court 09.00 - 22.30
3. Mengunjungi cafe cafe 19.00 - 03.00
4. Bermain game-+internet Rg. internet 09.00 — 21.00
5. Membeli barang Retail 09.00 - 21.00
6. Membeli Karcis Tiket Box 12.00 - 23.00
7 .Mencari informasi R. Informasi 07.00 — 02.00
8. Mencari Refrensi R.Referensi & 09.00 — 17.00

R.Perpustakaan

9. Parkir Tempat Parkir Kendaraan 07.00 - 03.00
KEGIATAN PENGELOLA
1. Admistrasi Kantor Pengelola 07.00 - 17.00
2. Parkir Parkir Pengelola 06.00 — 18.00
KEGIATAN SERVIS
1. Buang Air Besar/Kecil wWC 24 jam
2. Sholat Musholla 24 jam
3. MEE R.MEE
4. Tempat Menyetel Film R.Proyektor 08.00.—12.00, 13.00 - 03.00
5. Memasak Dapur

Jam pertunjukan bioskop
- cinema 1A = 13.00 - 15.30, 19.00 - 21.30
- cinema 1B =13.00 - 15.30, 19.00 - 21.30
- cinema 1C = 16.00 — 18.30, 22.00 — 00.30 ( Midnigth)
- cinema 1D = 16.00 — 18.30, 22.00 - 00.30 ( Midnigth)
- cinema 2D = 19.30 - 21.00, 23.30 - 02.00 ( Midnigth)
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4.5 Besaran ruang dalam sinepleks
Besaran ruangan dipengaruhi oleh jadwal pertunjukan cinema, dan jumlahnya frekuensi

kegiatan yang dilakukkan, ini diambil data dari diketahuinya jam terpadat pada pertunjukan,

orang yang mengunjungi retail.

Asumsi kebutuhan Kapasitas Standart luas Perhitungan Luas total
Sinemaftheater | 5 theater
4 theater kecil @50 org @05 m2 754 m2
1 theater besar @ 300 org @05 m2 498 m2
Ticketing 4 karyawan @15 m2 43 m2
Lounge hall Main hall (1 buah) @ 500 org @05 m2 258 m2
Rg. Tunggu ( 2 buah } @85 org @075 m2 520 m2
Luas 2074 m2
2. Kafetaria 1 buah @ 100 org @ 1575 m2 5128 m2
25 set meja-+kursi
Rg internet 1 buah @40 org @08 m2 260 m2
Retail 4 buah @20 org @075 m2 588 m2
Perpustakaan 1 buah @80 org @075 m2 518 m2
dan kafe
Luas 6494 m2
3 Rg. Pimpinan 1 buah @1 org @15 m2 43 m2
Rg. karyawan 1 buah @ 16 org @09 m2 130 m2
Rg. Pembuatan | 1buah @4 org 173 m2
poster
Rg. rapat 1 buah @20 org @09 m2 123 m2
Rg. Proyektor 5 buah @2 org @05 m2 100 m2
5 proyektor @125 m2
Luas 569 m2
4, Lavatory 4 toilet pria @2 WC @12 m2
@ 3 urinoir @04 ~m2
@ 1 washtafel @09 m2
4 toilet wanita @2 wWC @12 m2
@ 1 washtafel @09 m2 16 m2
Rg. Shaft 1 buah 5 shaft @07 m2 21 m2
Rg. AHU 1 buah 1 shaft @07 m2 13 m2
Rg. AHU 1 buah Mesin AHU @3 m2 44 m2
Rg. Genset 1 buah Mesin genset @30 m2 4 m2
Gudang 1 buah 36 m2
Rg. Trafo 1 buzh 36 m2
Luas 210 m2
5. Parkir 53 mobil 53 mobit @125 m2
200 motor 200 motor @141 m2

57

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057



isejaban ueuiewiad uebuap
nipuRip jBped uesayia) buek
gewinwad dminust

'snbeq bued inpynaseuur isipuoy uebusp nexbuelip yepnw Buek
‘elBor ejoy jesnd ip yeysus) eualey sibsjens 1ebues ayis 1sex07]

WUSIMIBWAS

dd 1 EWSIM

‘leisiawoy ueunbueg

Oldoyoum: diip dp

HDIMNHIDN 1D OITTAINIC

yajsoswer
Bunpac

i e T AL

ynpapuad uewinwad

ynpnpuad uewiynwad uep
|eIsiawoy ueunbueq ys|o iBuljijayip 1sexo| a)g ( uabey uep
1g 2lidw3 sexeq) olieyowng dun “uip 1p Yejsps) ayis Isexo

SeX0TT ITS
i1l SISITYNV

[uebeg

|



ByIp yepni iebe poL-6/ o
Lnip ueunbueg eped INucy :

| ‘|eisJaLuoy ueunbueg
; wH Ji B ofroyoune; diip “wp
S ey 1l
| 1 ddlBWSIM & yejsoswer
= . w 31 Bunpag
3] 1 g
S ‘mM W< u

‘Jewes.a) Buek ueibbupay ueepaqied

ynpnpuad uewynwad
uebuep ‘ueunbueq-uebusp uepe|
SEleq BIEJUE BlJRJ BNWSS INjUo)

‘[EISIBWOY
ueunbueq uesemey uep uewmnwad ipel yepns eusiey

Jeyipay 16e] dep Yyepns {jse Jnjuoy ‘alis ISexo} ynun
uedebbue)

yeibodo] &71g

3Ll SISITYNV
LBSIQ NLEWINS

HINMNHIRD 1D CITIATNIC

m_Wm,m

0



ajis eped
%nfas uesey YequIBLUBW YNJun Wejoy UBLSqUIS

J1sed eipaw uebusp sie uedesasad
jedwos] uep uewe} jenquispy

'BJ0Y [0 8y uBMIIeIpS ueipnway buel ueunbueq

uep ye bundweusw Buek ueunbueq jejiyss 1p se ueinjes jlenqusyy

ompw & o

¥ 3
wi H
-
LR
[}
s
..
3
u!
]
e
AT

shclld

Famenmartncls
g T M

HUSIQNLBWIS

‘ueyibbunip ueunbueq eped yeue)
MUY "aseuielp yelesew Lepuiybusiu ynjun

uedebbuey

Pl
| ;

I

Ammx&xw&aaamnsa;uznlﬁ&ﬁmn#ﬂwzmunuxl@l!xﬂﬁnﬁiuzaltuﬂm!slmsﬁiwam&ﬁ&w

ddTewsIm |

dojowne, diip up

A s

¥o)Soswer
Bunpag

o
we

ﬁ‘ﬂ!&lﬁMﬁ#'ﬁﬂlﬂwﬁyliﬂvmjfwlllﬁﬂl

ynpnpuad uewnwad

"JIe0jos}
yemeq ip uep uejel 1166uid 1p yejspa) BueA ejoy jou 8y ninuauw
ueyJijeip Jle Uesije “yieq dnyno yepns Jnpjnas equl uebuuer

oskeukeld] 149

1l SISITVNY

H IMHMHINN)

D CNTTAINIC



‘ueunbueq
ueyselweAusw ynun ynpnpusd  uewinwed  uep

dd7 elsipm yeie oy main eped jsejeban ueyejobuad ! ‘jelslowoy cmc:m:mm

‘ueunBueq uereusbusd yepnuusdwsw ynjun
. BLIBIN MAIA yeie 8 pese) ynjueq ueyejobusd

oloyoune didp .ﬁ.\u_,- ++

by dup op e

yajsoswer
Bunpao

e g

1
i
i
t

‘ejeuquy ueeleped nyef
veunbueq uepuabusd yepnuusdiei ynun
MOIA lele 8Y pesej ymuaq ueyejobusd

uedebbuey

ynpnpuad uewynwad

‘olreyowing dun Ui yele oy y1eq maip

MOIN IS
dll SISITYNY

USIAMIBWIS
H IMHNHINN

-UAIH.-EHE—Q T —— e - E_mﬂmmm_



‘w ¢ bueiny yigay
uoyod ueibbuiey uebuap teqsj buejusqueq yeepe uebuisiqey
ymun 1sejaban ueyiiusd “w 9 bueiny yigay ueelepusy ueynps}
uep uebuisigey ymun isejsbea ueyymngip avied eease eped

‘dexesue| eped Bueqnpieq Buipuip uewebusd ynqes uep
1sejebon ueejeusd uebuap uebusigey depeyus) uebunpuiiod

Bunpeg

ynpnpuad uewINWSY

e e e

Juaw G| Bueiny yige| eweyss Jixed euas
eleiqu] "ujr uep |eselaq yejepe Jeny Bueiny bued ue; uebuisigey
JeyINas ynpnpuad uewiynwad Lep [eselaq 1eny yepd uebuisigay)
olieyowns dun “ujr uep [esesaq yeepe jeny Buied uebuisigey

uebuisiqey SIS
all SISITYNYVY

uedebbuey

wsiawmwys

e S A!Hﬂn—“l-ﬂ o E o




I

‘ueyejews Lep neps iBueinbusww ynjun 1esaq buejuaqiaq 1sejoban ueweueus

‘ueyymingip jebues buipeys uep duis ueuRWISY

‘wbuip wisnw 1p seued uejeyy
iBueinbusiw ymun esein yese 8y .y
:mme_\:.\ES\.:mmx:m L yo)soswer
T W Bunpag
L=

t‘»"\g’n
T

aJ
|

‘1eyBuep Bued uesiu)
/oD Lie]e|as YeJe 8) BoeY

SIS it

‘uesiu) epes 1sejaban ueejeusd uep jeseq oy Jnwi) Lep yesebiaq Leyeley

uepyng eped yniebusdiaq jebues ueyejew 1SeUSLIQD

uedebbuer ueyejew sejuoli  9TS

ill SISITYNY

HIDIHNHIDN ID CITIAINIC [heibec




‘eAuiexe
1eny uep Jeqsjaw Yepi; unquiu buek isejoben
ueyyningip whue yeesew isejebusaiu njun
‘ueyyningip jebues
mo:@mEm inje bgs 1sejeban ueejeusd

9)Soswepr

Bunpeg
anyed uebuneu
os 1sbunyieq buek
uad uoyod eduepy

‘wibue yese 101y.; Lep ndny yeudsad yepi) 1sejaban ueejeuSY

ynpnpuad uewnnwad
‘uejeles 8y ele)n Uele uep dniaq uibuy
CN&N@@CN& Jey| indwni uep uoyod edelagag ‘1sexo| epe Isejeben edeiaqaq jedepisl

Isejeban uep uibue yely /'S

ill SISITYNVY

HINHMHINN 1D CITTATMIC [Jyeibeg

i



‘ueunbueq jeleq

ISISIp ueyyea|ip Jenjay muid uep ueunBueq Jnwiy ISISIP UBNEeIS|Ip Ynsew nuid
ebbuiyas ‘ueunbueq uedapip ueesepuay ueyesabiad yese uebuap ueyiensasip sjis
Jenjay uep ynsew nyuid ‘yesess injef yejepe ueunbueq uedspip uejel eusiey

njel § ONYYHOWNS dikN 11r

.om_cmcs_:_mmmv_ x:wNE
Lep o, o¢ uexeunbbuaw iseinylis bueni-Bueny - .

2qe4p
ueunbbuad ibeq sasye ueyyepnwawl ¥njun dwel
ledepia) snuey upibbuney ueepagiad dejes

lenja)|

‘Bunfunbuad eped ueueweiusy _ B

IaqIBW ¥njun Ul [eH ‘ueunBueq uebunxbui| Liep s B 1 EBRENE
1EN|Y Neje YNSew uexe ueelepusy npem eped T W
ueesepuay sasyelp esiq tieunbueq aaueug

Fyopre
»

34

[ G

: e S oo T rerey - oo O treny

: il s agece shpgiipaie o B
it e 3341113%1.\ PO TR P lJ
= “ b

i

1

i eaoas
il

\ er e covre - epeen oen oo §

i

T
1

ko 1‘-1:‘

et

foony )i OO IO oo Ji.lwgadf

fenszd P reorn f v rreerr sy

¥ '}Kti\m:ﬁodﬂig R R P
£l i
5

gt et

eped BueA sejuinje; uebusp

uejel ueyedniow BueA ueunbueq uedapip uejel
eped ueneoeyay Ipelia} yepl Jebe ueypnsyew

Ip Iul |eH "eweln uejel ueebipad Lep ynel

yebe uexyels|ip aiis Wejepay ¥nsew Hueqiac)

e

e P Trem

1S3 MLEW NS
HDIHMHIDN 1D ﬁ!u.-tu-: a




Wi
ueyeunbbusw |eyiuaA Iselodsuel) ynun ueybuepas
‘a|qeyip wney ynjun eueles lebegas dwey

‘nB6un) 61 yebuayp yels|s) euaiey
ledeoip yepnui eAuxels) [ Y| | |exiuen injer

wnwn undnew

TIVLNOSINOH ISVINMYIS - o ,, , @Iqeyp esed yieq eAuinIS elue| &
TVMILYEIA ISYINYYIS s "sasyebusw ynun ueunbueq wejep Yi

] [ ] [ ] [ ] [ ]
" . . s 8 L] . | ev, -y
bt : u orore wqf
-Ex.E! J.Ex : . EWEEQ ._ wy un YR AEx , gjgng
YT TRV ey [ Y YRR Prers _Qi)_..lﬁmnjnﬁ_ - .. o= 13%1333,.«#3 o A TR OV - PEOT TR e
Fore rreeer e R meeen reen T e e 1 ogf oo - - B
,w.%l{.\ﬁ)ﬂ; - PO T |- VYT TOERY Erver : 7%% mn. - - ,T
— P T YRR D J;%%jmvag — - FYY OYOEND VR ) | r &
.. e 2 BEEE ;
h . w : mw mm : M 2 5 T
o - Q._A i e
( ajred eaue) Jen Bioy |* v w.,?m...‘ " .
ninuaw BunsBue| doysoiq - mm 3 Ll esljeuelp yepns
senjoy muid eped ebbue) g : _ M BueA snsey 1pn}s Lep nefunip epes
ALY - 7 Bueluewsw yieja) Bueh ays ynjuaq euaiey
g m,m mw , Jaiuy| yejepe ueunbueq ise|myuIs

.

ISVNNVA MV S

HDIHMHIDD 1D CITTAINIC D eibec




_ovg L oope i ovT
- - o > > | oz¢ | oze |, o0z |, ozc |
“MW“MW_%W“%E “ v __ T T I . . . . .
009
o L L = . H .
| 00Z | ' . . . "
W | 009
r i & osv — Vo . » . -
OJSNUDN + JOJOYN ISDIMLIS ' 0oz 7 H
i ‘ - B A et - AN - ™ - "
QQN DISNUDpy 1SOIMYIS Om v
| ! yepnuw yiga| 1pefusw ueunbueq usuodwoy
[ | - —l — -usuodwoy ueinjeuad Jebe ueypnsyewip W1 |eH nNpNIs

wojoy uexejepad unsnAusw ynjun uexeunbip Jenpow we)siS
[ uounBupq 4on7 ] 10JON 1D [ uounBupq .ion7 ] IQON ip1Dd

UNLNNULS NYHNVLITYI VI0d +S

LUSIQ MILEWINS
H -v—-&‘-.-u:\— =.U ﬁ‘H.-h-H--ﬁ

- _H_ ebeg

]



e x s r R E R B B EE
&
L]

R EEEERY
A5
* EEEEERE NN ’

jeis Yeplj
CNOCDQDI = s % &® %% S

Juswaseq ejue| buens uebunqny Bjod  1E’S

SNVYNY NYONNnEn Vvi0d

M TNMNHIRA TH €NTTATMIC R | [Juetbeg




WUSIAMBWAS

jels
uebungn = weswummas
Jes yepy
uebungny = s s s s mx =z v =

0 g
«Il-mww-lnnnuﬁ:w
.ﬂw_” L

| ieque) bueny uebunqny Bjod  2'E'S
9NVNY NVYONNEn V10d

M IMMHNYHINN

ih ©MITAIRIC



jeis
yeBungnH = s s e mmaw

lels Yepl)
uebungny = e e v 2 » x s & =

Z ejue) buens uebungny Bl0d  £'€'G
9NVNd NYONNEn Vvi10d

LUSIAMIBWINS




Jojow QOZ : 4040ud J1%Jpd DIID

Jlgow ¢G : Jiqows JisjJpd DIID

%09 o

1bas.Jad usowi G/56 : 341s sbn

NV1d3liS 229

ISen)is Jequies)

so10w Inped eale flnk
U

‘iwpjp ubphoyosusd upyspdopuaws ynjun bungnybued upboquus!
uop }4no2 pooj paup ppod upypbunbip jpuoqupdohijod dpyy -ipuoqupshijod
yajo uonyisouiquuoyip buoh ypp doyp ubspunbbuswi jur ubunbupq do o ynjun

Juawaseq
W8S NSEW Njuig €
I

‘Bunfunbuad
uDi4py43d Yidpusd bunb pwip tn main upbupbquuljsad yajo ubYqPQasIp Ul by

'Y

a ueselted  pypaqidg ujl uop olupyowns dian uif 1uop Joyljp [pisudjod ppspbj upypjobuad

) _ . ‘Bungnybusd upjoquusf
i Shaiis //%_r L PR ) n4ioh pssow Joyup bungnybyad bubups ypdobpudy DYOW DSSDW NYDS YDIDPD
) F—— UeUnBeg sefoy rpggy . = pjdniaj Buoh ebowi yojo yojos upbo pssow pnp upbyniphusw ynjun

L= ‘ujbup Buodol ynjusqwew ynsun upibog onp Ippfusw

] I a B onuillh. i 1boqip ubipnwsay jnqgsesdsy jobbunj pssopw ‘onp Ippfusw 1IBogu9y
Buoh |pBbuny bssow upyognb spdpbpuasy J4pssq S1ubB DUDY3S

ISYALIS 119
IWSIQmWDWWIId NVONYONVHI NVHOVT

—




‘Bunfunbuad ubbusp puwibs Bubh 1spjnyJts s9syp IDRundsw uomohupy

upmpfiipy @

"3 1qJJip buoh D9 dJdow
ynjun obnl uibsspip oyy upjplad ububwipay upp uoubwiphusy
403D 1YNUSIBWI YNLUN UDYNYDJIP 1U! [DH "UDDJDPUSY ISDNYJIS
ubbusp ppagJaq buoh 1spjny.Jis s9syp IDRundwaw 1Y ubjplad

SSE,.E L
BunlunBuad 1Sey
[

P UDIDI3Y @

|
"qow uebuaf:

‘oluoyowins dian
Bunfunbuad 1se|ny

‘Ul nfnusw JonaY UDIPNUUSY JUSLISSDY 14DP UDNBUDPaS Bulssoud
14ppuiyBusw Ynjun Js1ulj $ngssJa4 anjy ‘BunfunBusd IspjnyJis Jnjp
ubypdnuawl buldwbsip sidpd *( jigoud ND4p Jojoud upypunbbuaw
YIbg ) juswaspbqg (Wwses Ip JiyJ4pd ubypipasip bBunfunbusy

Bunfunbuad e

4040UUI9G UDDIDPUSY 3NjUn ISDINY4IS

R =1 " ) =) "'upuNbuDq SIAJI9S SDLIALLIND UDP 1NDYY upjpfod

S B Tt TR ( UDJDYDQ9Y LDPOLUAD UDP IIUDINGUUD *40JOW *|IqOW ) JOJOUIIS]
- UDD.DPUSY | IDYDWSd DJUpjuD 1bpquisw 3pdpy ppod ISDNYJIS

yodpf pped 1SDIMUS

ISYTIMNAS €719

dv1
[ Juebeg

—

msawomwedId ~ NVDNYINVHI NVUO

mr mewERsRARESIERM 1IN A o L TTIY €




yeleb ndwiny Grerevrense

T T g2, d»lt ——

wg-9 166un .
{ ds ewuyneq ) ndny-ndny eBung uoyod ) SRS
wo0g-09 166un "
( wnsoqe wnjuape ) yand Buedal efoquiey A

nge-nge yeaw eulem
uext Bueny ejod Bp yojquoy

A

wg 166uy
(Niussw enoyleA ) Lind wajed

A

(i

yefeb indwny

‘J\

A
-
I

'DY149459 10BDgas spiy ubp pbung UDWDUD ISDUIGUIOY ‘G
‘unbupqgJe
o4 Buoh ubyo| bpod upspueyJad ubp jndwina ubbunbBbBusd 4

‘941S DUDYN
Isis bppd Buppuusd ubp spypquusd upwpupy uppunbbuag ¢ e &m 7
‘9415 JNWII{ UDPp |DJDg Isis ( uospuapopoys ) eajazzy A.....,....... - 8 :
ypod spiybuad ubp spypquisd ‘Buppuissd UDUIDUD | UDYD 43[J9d ‘7 e - m
8415 up D35 Isis oppd Bubpuriad 1spyabsnA SDUIQUIOY | . ¢ sl coloooon | T g
: bdnJaq dp¥9sup| UDD{DUIH ; 3 W T

IdYISANVINVYLYNId 419

LIBSIA LEDUEAWIDId  NVONWONVHEI NVHOdVT

|




Sejn-o. Injed esiy

Bungnybusd uppquisi ysjo
uoybungnyip nBbBuny Bupnu ubbBusp J94psy4 BubnJ DJDJUD
ynjun ‘uomohuoy jodoy by jpdopusy DhusiAids DauD
jn4un ubxybuppss-sjoy doybupJsus Buoh upbyypsndisd uop ujl
hua)ipb *nbbuny BuonJ nyioh Bunynpusd mot_..mu.om ysjo bunynpip
Ul J9ipsyy Jodwssy yonq jodws yojuinlieq Buoh Bubuo (g
sD}1spdDY UDBUSP 128y 43 4DaY 4} 4odDP IS} DNP 1D JUD| YDUSP DPDY

e e . DUBIO G
.. selsedey uebuap sjeay |

uemeAiey Fwam__mm, ) -
o TR

(Wi ) fexan iseadsuesy

g
o
i
i

ueeyeisndiad ]

wsamwowaWdd

elequiap

ubp |iqow IspjnyjJis ubbubquuijiad busIDY YijidIp JuswasDqg JWss oPse agl
InPow ubbusp plub unyynuys spyiiyn bubnu-Buony ubp yonq 4G YIPRIDGSS
4pdwis ppoJsq ubpbuppusy Bundwpusw Buph uomoR.py upbp BunfunBued boqg
Joopul Jpjdod DaUp yniun yojopp ubwipin Bubh juswaspq iwes ubounbbusad

wyy jrejas ‘Buelunuad easy

Y v PR B 0 @ & B
A . ot
3 2

uemeAiey b

J8)s0d ueyenquiad jedws)

auyuo auieb uep jauss)ul B ¢ e
‘Buelunued eary > @
BES

mﬁmt%,, ynun dwey

P

1 1esaq Jaealy by

T

o [ ¢ o=

,; momm_wcm ;:,@92@

‘DRuuIp) s1Au9s Bubnu-BupbnJ pjJas
8Uljuo suDb upp psuJsurb. ‘Diup4e oy ‘Wil |ID4II-[1D43J 1449dss Bublunuad
po4p jodopasj obnl i ojyuo| 1g ‘bunfunbuad gos yohupgss
bundwpusw odop Bubh Jpssq Jsypsy} 4pdppias uounbupg upupy dofps
ppod- "4oyndip Buppas undnobw upyo bubh wyly uopyr Rusypb upbBusp
pwpin ynsow njuid ppod by uibul jodppds} NYDS IDUD| YDUSP DPDJ

HYN3g <19

'NVONVONVY¥I NVHOdV1

LTI T VT Y YT v S

oW AYE L WL TYTIY 4



yesaw eusem Buipeys
uebuap eaey Iseuiquioy ejeq njeq
ep eb6bue}

i

e

e [199Y J8328Y] 3 N66UNY 6. 1Ivp
Bungnybuad uejequeap
NYNY> ONIYS MY ]

unod

004

N

‘[exsnye ueyningay ynun

‘lweje ueemeybuad ynun (Jeuoqieskjod)
l13jeay) eped jisew pese4

ueledsues) uawa|a uebuap jejow
Iseuiquioy unod Jauui deje dnjnuad

iseulquioy ejeq njeq uebuesed
ueyeq jeiniep ebbue|

|

|
| Nvd3a

T N

'spupd IsynpsJad [supdupbusp papy yojppo ubyoUNBIP
Buph ubJpdsup.y uswis3 *JISDW UDP UDJDASUD}{D14d Jou uppunbbuad
ubbusp jofuousw upp jadwis ypnqip ubunbubpq ypdwp]

3WOodjaMm uesay

yeqweusw Jsebe yesaw js)| uebuap
|[B}UOSLIOY BN UBWAJD

ueBuap ewejn asuenuz

BORY

‘leyisnye ueyningoy ynjun
Jajeay) eped jisew pese4

Avdiavl

ueledsuet) uswaje uebuap ueysenuoyIp
BueA joluousw jisew vaws)|g

ﬁmc‘._w‘ _,,.,m.._frm_u ueeyejsndiad ease
eped ueledsuesy uswa|g

ejeiquy “ujr 1ep deybuejp buek

Jeyndip ueye
eweyad ueunbueq uawajg

uep Buepas Buek wyy uepy)

NYNNONVaIVAWYL 919
 NVONYDNVHI NVHOdV1

WSIAWDWWIDI

R T P N T VAV T 1T 7 2

I m@mﬁ

1



S1}a}sa ueynyngay ynjun

/- - T T e
[exIsnye ueyningay ¥nyun o \
1903y} eped jisew pese |
"210s Leyejew seued iGueinBuaw
ynun Buipeys pipwaw uesedsuel)
lenqip ueunbBueq isis eped jeleq pese,

1053 UDIGWIDIIG

eped uesedsues) uswej3

.EEccBmm
phuybhpj 11adss ypuisp ynjun y1ipusw uop JpBubwiss uby4iyBubqUUSLL njp|3s buoh
updnpiysy 141> upypdnisiy ‘dnnjie} Ubp IDGDs ‘YIPds UDDSDJad uobusp 1Bubquiiip
upipnwiay buph 141p upbyjjofuousws uibul upp Jisa.bp *ypowrbupuss ubbspiad DJDJuD
ubbubquitessy UbuILI? I0Bpg9s pnsypuws tphundwiswi 1ul buIDM {DdWd 9y DUDWIP
Wp4ly ubp NGD-nqo Yiynd ‘Ypisws ypjopD UDUNBUDY WDJDP ubypunbip Buoh puiom

sijayse uejidweuad y¥njun
WENY BUIBM SLIJBWIS UNSNSIP ——
““““ BueA 1jey njeq ueunsng

Buefunuad i : ﬁl,

N3 v | Jeinsep eBBuey

B W e Sy

~ _‘l‘_i
|eyiIsnye ueynyngay ynun
iajeay) eped jisew pese4

S1J93S@ ueynngay ¥njun
yesaw euem asodxa yojeg

- NVONVONVYI NvUodvi

[



"3]qDjJIp Wnby yajo upxounbip buph
dwip. upp Bubjnyisq U0 eq DUIDN UnyNU4s Upbusp obbup} njioh
[PY!1449A 1sDJdodsupay 4ojo onp jodopusy Rgqo) ububy yojeqasiq
"92UDJLUS YD|9495 Buph bwipaad bupn. ubypdnusw jjoy uibus bppy
/Iy ulpwoppd upbypspJ4ip spgaq upp ybbsw bpubspns

‘ndwas yiqa| uesay
Yequeuaw ¥njun goixop | ueinyn
uebuap syueib iejue| dnjnusd

wily a1nydngog

‘Jisaidsya uesay yequeusw §
Bunybil yaje uebuaq seindip Buepas
undnew uexe Buek wyy uepy

-

il cimuhlm ®ldi A 4-.‘&\
" s s e als o]0 v
IR glA RIS, 16 LTy

Ly

‘BunfunBuad
ueneylad yiieusw ynjun epaqsaq buek
eulem uebuep Buipulp uejofuouay

S${}2)sd uesay yequeusw ynun -
Buipuip uejoluouay

TIVH NIVIN

Ty T e T T . : D m:@m,m

AOIRIALNI L9
WSIQ DWW




‘doysoiq 11ep jeselsq
BueA eiens |synpasaw ynjun
1odsey 1ejue; dninuagd

BungnybBuad uejequaf

‘uibuip uop m._tung ubsay [Joquisw ynjun Buiuny puuom upbusp
ubyspJuoyip Bubh nqo-ngo woJydouous yojopp puJpm upbbunBbBusd ynyun

.me_omf ppod jispw uswsaje unqg9jed 1pboges ubp I1wD|D
upohoypsuad ynyun ubyounBip wwsg [pge4 2404 butuag DobY UDJDdsUDL uswi9jg
‘5149459 UDS8) ybquupudus ynjun asodsysip bloq bBubfunuad ungynuys
uop Bubjnjiaq uojsq ubyoq yojpq upbBusg -ubbupnt wipjop coxmcosw_v

d

qoJyD upsdy syajdauls wopp Bujyusd Buond upyodnisw nBbBun,

‘eAulejue) ejod uebuap ilensas
nqge-nge Wolydouow (OgxQos ueinyn Jiuesd
yejepe ueyeunbip Buek iejue; dnjnuay

.m_.mn _m.mc_nsox _
uebuap nbbuny Buens eped — Buejnpeq uojaq 1iep asodsye snpynijg
jweje efeyed ueyynsewapy

‘uesedsues) uswaja

/

N

- I',I,II’III.I" [ ¥ oY AL L L YTIY 4

¢ IVINVT NOONNL ONVYNY

NVONWINVYI Nvdodvl

TTJueibeg

| —



"uDb wohu uobbuap 4Dpbuspusw upop joyrow 4jpdop
undbupypjsq butppd Buph uo jousd pbBuUIYSS *yiDg UDBUSP DIDNS 1SYNP3JBLL UDP UDY|N JUDWSUI NduIDW
Buoh |piuaypws ubypq upbusp sidpjuaq jongip puogojd upp Buipuig ‘jonsin undnous oipno 3yibq
uoupwipfusy IyjiusW db a4 1dD 434 1SInY yojuin! UDY[DUIISYDUISUI J94D3Y4 Inpows pppd Bupnu tnofip

431V3aHL

ISIQWDWVDIId

~ NUSNYONVHI NVUOdV1
] IS

snm o e m maem T Y YW 4



‘jweje ueefeyeouad yeyejew seued isynpalad
‘spupd IsynpaJed 10bpges ‘jpuogupohjod ubp %0 njun jeuogsedfiod ynjun (weje uswal3

sspjb p4uty 00y YpjPPDL UDYDUNBIP BUDh UDIDASUD LY UBLIS|T *DYS UDBU3P

sidpjip buph pjpg-n4pgq ubbupsod yojopo ubypunbip Buoh (b1 bus ynun

‘ofupyowns dian "ujf 9y Iodwpbs bipiqlig Ul 140p
Buoh ppospj 1sis-isis upypdnasw jui Buidwps 1p Joquipb *a41s WDjDp 3
4pn) 1uppubbuppupd ypJp bsipup bpod UDYJIDSDPJ3g ppsD) Ubypjobuad

loyajsya eped uexsowedip
Bueh Joopino uejyj

5

d0I4ILXT 819

S WDUYGWIDI ~ NVONYINVY3 NVHOdVT

L T T VANT W2V T WL TTIT 4 - ; -~ [uebec




4oquipb pppd spjsl upquupbbds} yopns Jnjy ‘DIJD}3JDY UDP
uptaysepad nyiph Jaonj bubnd ppod uoyybuoip ohupnwes
buph nyuid ¢ Ipofuswi 1bpgip J494pdy4 Ynpun ubybubpes

( P14D 3Dy ) JoNFba 9% niNusaW spJS[ JND 10134 jNLUN
bu.Jom .5% ppod sof3f unjpas} bhubnwdS 'DIID |3 JDY

upq 8y ynsows nyuid nyioh uounbupg Jonj
NINUSW UDXYDIDIP 141 UDY1JD|3UL UDP ISDNYDAS INjY

upbp-ubun

IUSIQNUDINAWIDIG

"dwibJ upp 1J1] pdnJaq NLIDR [DYILJIA
1spjJodsupdy JDjo UDNDIPASIP 3)qpJJip pJibd ynjun upybubpss

YD J9W DUIDM Jnjp upbusp
4oquipb ppod spjaf uoquupbbaay Janjy ‘DIUD}9JDY JoN| Bubnu 9y
upipnwiay buoh ounuaop pbbup} ninusw Jonjey yospbusws
Buph nyuid z ipolusw 1Bogip 49403y dnjun upybBubpes

‘Buiuny pusom Jnjp ppod soquiob opod
spjol unjp4a} DRUDNWSS "DI4LD3JDY NiNUSLL UDIPNLIIY
Bupfi younuop pbbupy Inpjaw 1dpye} uounbubg Jon|
NiNUBWI UDXYDJDIP 14Ip UDYIID[9UI UDP ISDNYDAS JNjY

"Ja1ul] yojopo upunbupg 1spjnyis

‘Buidwios 1p

b IVANVT

‘Buuny

I NYMRIVTIN NVA ISYNXVAZ AINTY

NVNNONVE NVLYIWY1ISIX 619

NVONTONYII NVdOdv]

RIly

T Juebeg

| amaaan |



"‘UDJIDYDYSY Wibppulad 1IDp
SDJUl) NJD| YNSDW JDNjaY 4insJadussws yodop Buph undodp
uD{pquUUDY 1JDP UDYSDGIqIp upunbupq 9y ubibdpbouad Jnjof

‘upunbubq 14op w1 Qg YpJoliaq Buph upjol ida4 1p Yoo 9soy ubbusp
1doyBus)ip buph wcogv._c Bupspdip wi pog yoJpl dpi49s ‘shupso bulom
siuob upbusp buidwpsip upquiob opod spjel jpbyijae4 yopns
uDJUDYDg9Y wWwoppbwad UDP IFUDINQUID 1SDNYDAS - JN[D YNjun

"W 009 4pgs| uobusp Jon|ey Jnjol T -
ubp ynsous unjof nyioh 7 ipolusw yongip unjol yodpy Dpod R T

1410 NYMIIVIIN NVA ISYNAVAS 8NV

NYNNONVE NVLVIWY13S3A

SO DD  NVONYINVEI NVHOdV]

——




B30 BB

‘w / [pg949s doyo joid
upypunbbuaw bupfunuad upypibay Bubnu ppod "doyp ubpyNWIIad 9y Jpjpfusws fodop
%op!4 1dD DYDW ‘| JDYDUIY 9]q14SNGUIOI-UOU UDYDQ ¥NSDWIID4 1Ul UDYDY DUSJDY "49 D3y |
dop dnynuad pppd jisoduioy wnjunwinip 1494bw yojopo ubyounbip buph dojo ubyog

"JngesJa} usuoduwioy ppod ubynjunaay ubsqogafiusw buph uipj ungynays uoibog oy
spupd UDMYDPUIULSLL dD4D UDP Yoquuay ‘Uuo43q ID4up| snidjad yolbusp 00|z tpdpouswi nyns
4ops ppod-isipuoy pppd UDYJIDSDPIP Ul [DH ‘Bbnl BupjnjJeq uo4sq upyoq upbusp pbbuby
upp 4J1) 4o41¥es 1p buipbuipuip Bubspdip upunbupqg wpjpp Ip bubuo upupuwipbuad ynpun

‘wpl ¢ pwpes IdD uDUDYDIY Mjiususl wd G'/] |pge4as Buipuip pbbuiyss
W2 G'Z [pg949s yoyod ubbupiny ppod uo4eq dnjnusd jpdbpaay snupy buipuip bnwiss
DPDJ “WD[ § DWD|9S 1dD UDUDYD$3Y ¥NJUN W G'7 [0g949s unwinuiw yoxod upbupiny
ppod uo}sq dnynuad fpdbpJd} SNJDY IDJUD] DNWISS ‘1D4UD| Dpod IdD UDUDYD LY YNun

*4p2up| upbusp up|plusq 4odDp ISDNYDAS UDP I4Ip UDY1JDBU S9s504d pBbulyss wpl ¢ buup|es
jngas4a4 upibnwad niypom buplupdusdwswi ynyun isyajoudip snupy blpg ojpg Nyl
pusJpy Yo|0 ‘upunbubpq wojpp Ip yoqgolssbuph bpisnuobw upbyphoyquisw upp
ynjuns upunbupqg Jnjynuys jonquiaws pbbulyss pupwip O jplbasp 0|z soupd nyns
ppod Bunybusjsws uop 1pnuwew Buph ploqg 1sipuoy ppod ubyJpsopip blbg wWiojoy upbsidpjad

‘wpl ¢ bwp|ss idp dppoyJa4 UDUDYD 49Y IyijiLuaud bBBuiyss wd ¢'9
uD|pqgs43% upBusp uoyaq Isy34oud ubbusp Noyp saqsp up joadwas upbusp isyajo4dip ypja4 Buph
plog ungynays ubypounbbusw pwpgn Jngynays bBunynpusd yniun *ido ubyop ubypq ubypdNJSW
BupjnyJeq uojag ‘bupn}usg uojaq DYBUDJ unyYNLLS DANISq YDIDPD DUUDLN JNiynUys usuoduioy

s

NVONYINVHI NVUOdV1|

WAV L . WLITIY 4



'DRU §DU95- D435 UDsIdD| uDBuSp YDjDSDW DPD YOpi4
pyd9s 1do cocc:o.Twu upop phuyiysnyp §pjis ubyipqobusw
yopi4 upbusp junusduay jpodppupubwipfusy JoyNDS ( UDPJDLdd 9Jl JSY4DI| )
1do uoyousw 4pdop Bupbh j1ny dninusd upbp( si4spjd® Dsnq ubsndwp?
upBusp sulLID|eW ) Y294DjawW psng ubypunbbusw Bubh I1suny ubbusq *JD¥PqJ9 | yopNL
BunJapuad yiga| Iul 1s4ny (Jpop upbypg ‘uojuousd uoupuiphuayibas 14pp
nofuijlp DUSJDY Dshg Isdny ypjpopo Ul sy9jdsuis ppod upyounBip Buph 1suny

18}88Y | BpRd ISINY u

ous|Py4hjod w1 214sojd pdnusq ( 4UDpPID4Sd
1414 4902 $3dJpd ) snsnyy upypq upbbusp yadupy 1sidpjsw upbusp yojopo upyounbip buph o)
3|q14SNQUIOI-UOU 1NG9sJa} $3d4py JoBD snsnyy upbunpujjiad upyounbbuswi 1uf sy9|dauls uip|op
2dJpy upbpunbBuad DYDW ‘DUDYDGSY IpDIJa} DJiq. idD UDibquupisd UpYDq Ipplusus yopnu buph
yAu4DJIS DUSJIDY ‘idD dDPDYJ34 UDJUIJ YD|D4DBUDS DSDIq 45dJDY UNWDU *{2dJpy YyojopD ubypunbip
'uph UDYDg "UDBUDNJ WDJDP Wa4SIS 094945 14DP SDJ3Y Buoh pupbns joqiyp UpJpysb ._momsmcmc._

pdop pyu9s 1hung doushusw ndwpw Buoh ubyoq yojopo Mipq Bubh 1pjup) dnynusd ubyog
IBJUET UBBYNULIB ueyeqd |

1 4oyButry uboyoq ninw upbbusp |DYl}isnyp ubDyogq
yojopo uoyounbip Buph ubypg ‘Wo G| IDdDOUIW UD[DQGS{9Y IYIjaWsW
iUl upyoq bbiyay upsidpl ‘}1bup|-4ibup| ppod upyounbip jodop iUl upsidp1
‘WILSNND DJISI3G Ul [14SHYIL $1IP9S UppWSs upyp dpJasip buoh puons pyow bdpJ
ubunua} upbbusp w:mxﬂ ppod puadJpy upybubbbuadip Buph |13sy94 upyoq 1uop dnjnusd upp
joom sspjb ‘winsdib / xa)d joom upsidp| pdnusq nyofi*y14snyo doashiusd ubyoq ibbpqasisbunjuag
494payy Buonu wipjop upunbupg dnynusd ubyoq jut ubunbubg Wp|Pg ‘wpl ¢ bwp|3s dpppyJs 4
uDUDYDJ9Y Ijijuaut jodop | joxbuly nynud uobusp dnynuad sidp] upyoq uppunbbusd

wepalad ueyeg |

[1US3Q HUDALIWIDILG

L v v - . W SR IR SIS IWRIRSY

" Tuetbeg



"LIp ueyLIRjaW UBp |SenyeAd sasoud
ynjun yedsadip esiq npjem-nyyemas buek
Buidwesip eoey uebuap Hyo ueyeg
eanjep ebbuey rebeqas ueyisbunjip
snbijeyos Buek Jajeay) senjoy ebbuep

[

1)
[

SR )

o)

"DUID}4od
upbuojoj4ad upning uobusp buipuip bppd UbyWDUD {ip J35INBUD }X3 9414 v
499w g ¥oJpf ubbusp Ipubw JoulDy 1sis bpod UDYLDAWS LIP ¥IDJ 9SOH ©t

'phuisbuny uojnjuny L
pusupy Joyyshoud Bubnu upbp 4sypay ppod ubyounbip o
Lowum*mv 3)YOWS UDP. J0}2849p 4DOY .-
‘* 1basuad 499w ¢ 4pgos phop ubbusap
4949W ¢ snipbJ .::w:tmE bupRusbo|py sob !
upbusp Jayuds ubypunbbusws uoiyr904d 341 DUDIUSY oI
"Yis4q 410 1BuUD 4 1DP |DSDJSq o M
Buph yis4aq J1D uDY}4ODJUDUISW UDDUSP uotI29404d a1y Wasis BTET G e
iBassad J9jowW 6
19jeay) ealy Jesaqoas efep uebuap

Jajaw ¢ Jaxuids snipey

NOILO310dd FHid YNVONIY

o NN, HYRod)

1

USIALLDWBGWIDNIa

T W AYL - NLTVIT &

II I'Ill’ll...‘.’



IDIVWOLO4 0119

msiamomwqwmolyd o .. NUONWONVH Nvyodvi

CiEr e A A e ‘.I ar \, et DrT el @Nm




ISVn.iis

NVONYL YONVI,

180 715 00 SHN ‘OMJ

1aNEVLLSIT IMIT YINXT VYN,

ISW'LS IIVSYLIVS ‘d ONNNI ueunSueg usjBwwE|ess) disuLd-disupd BPEY UBLBNBUSY dYNID ¥31SINIS UNLNILISHY NvSnEnr

NVHVSIONId

HYENVO VWVYN

VMSISYHVIN SVLIIN3Q!

VLYYOVrOOr IG SHITJINIS I 3a0ni3d

S ————

ONIGINIGINId NSO HIHMY SYON.L

AR e
oy OrEYHORAS

~ 1D

s HA T

VISINOONI WV TSI SYLISHIAING i
900Z/00Z 'Hi NYVNYONFUI NV TdIS MINYZL SYL M)



VISINOONI NVTSI SYLISURAING

NVONVL VaNYL 9002/500Z "HL NYYNVONTYd NYQ TiciS ¥INNZE WL TNV
NVId3LS - Le0z18 00 St 0| 1SWLS TYSYidYS ‘d DNNNI usunBueg uelewejese) disund-disuld Bped ueuexeuey dYNIO YILSINIS UNLMELISHY NYBAUNT
z 007 ¢ 4 §  1anavLLSTI mM3I0 VIR VYN VINYNYIOOr 10 SHITAINIS 1 3a03d MY SYONL
NVHVYSIONId g7 TNFR48T ONJVIVIS HAVENVO YIRVN YMSISYHVYIN SYLILNIQI ONIGWIGNId NISOd

I e : L o
1 S . S

P

NURN RS
NYONVHILEY

OD  shovmonns 00 o

=} didn 7 [sn]



NYONVL VONV L]

INIWISYH INIS HYNIA 150 215 00 SHI 'ONJ W 1S RIVSYLdYS d oNONI 55ﬂwﬂwﬂwwoawﬁamﬁwﬂﬁﬂwmsa 1<%m3m~\“em‘wwm.mwmm
£ 002 i 4 1aNaYILSIT IM3T YWSI YWVN 11 3gori3d
NVHYSION3Id g7 TWrRGT ONJVTIVIS HYEAVYO YWVYN YMSISYHY I SYLLINIQ! ONIGWIGNTd NISOd
002 - | ejeys
ANINISvd INIS HYN3AQ
B
009 oA
® N
W
abe THOR[S e Y Y vIa 9
@LT].. L] | ] - [ | L ] . L] - » L] -
009 ore
@ g a a | ] a » - [ ] - | ] L}

009 fiad
“3ENIS 8

oW A

5V v}

8144 244
1

114

VISINOGNI VTSI SYLISYIAINN
NYVYNVONRIID NVQ UdIS MINWIL SYLTINMYS
HUMNILISHY NYSNHNT

HIHMY SVYOrl




L IVINVYT HYNIQ

NVONVL YONVL

180 215 00

SHIW ‘OM

10N8YLLSIT IM3Ia YN

YIWVN

1SN LS ‘RIVSYLAYS ‘d ONONI

NVYHYSIONId

VMSISYHVYWN SY.LIINIQI

ueunfueq uelewelessy disuld-dBuld Epeq UBUBNOUSG

VLHYAYrOOr 10 SHITJINIS

VISINOGN! WY 1S! SY.LISHIAINN
NYYNYONRIId NYT TidiS MINET W3 Tiv
HNLMERLISHY NYSNENT

9002/5002 ‘H1
dVN3O ¥3ISINIS
I 3a013d

HIHMV SvOniL

ONIGWIGNId NISOa

00¢ - | ejexs

L IVANV HVYN3Q

@ ®

U507 USUT

[41:15] TN

RVAVE;

PICLICTENERE z £00+
ISONEHOH Y ¥9P g0
VIS

1

Hill

1il!
ST
IHTI]

£00+
ISIANIHU I V2P 0D
TIVITE

a

inEe

o

=

113
A | B
5 PONSOPINE ¢
i G
[Feeem) ]




VISINOONI WYISI SYLISHIAING
900Z/500Z H1 NYYNVYONTHIS NVQ VIS MINXNTL SYLTMVS
YUNILISHY NYSIRINT

NYONY. VONYL
190249 00 sHK oMl 19 LS ‘HYSYLdVS "d DONNNI ueunBueg uejewelesay disuid-disulld eped ueuexauad

dYNIO YILSINIS
Z IVINYT HYNIT 1aNGVLLSIT IM3IA Y1 VYN VLYYNVIOOF 10 SHITIINIS il 3q0i¥3d

NVHYSIONId k HYVENVO VINVN VMSISYHVIN SVL{IN3AI ONIGWIGINTd NISOd HIHMY SVONn1

002 © | eie)s
¢ IVANV1 HVN3Q

A A 06T 50T 50T . 50T 0507

Q) UFE 7 FE

a (AR N

1100 o Mg




YISINOON! WY TSI SVLISHIAING
NYYNVONZSES NVT TIdIS MINMIL SYLIMIVE
HIUMNALISHY NYSNHNT

HIHMVY SVONL

450 245 00 Z<02<M““JM‘P 1SW LS RIYSVLAYS 'd ONNI Uv30W0)a5aN disu H_MM_JWHNm VPV UDUDHIUSY d egw\mMQNm.I.nem
Vidvxivroorid SHITdaNIs YNES YALSINIS

1ANGYLLSIT IMIT YNNI YWYN
VMSISYHVIN SY.LILNIC!

AYJWYL

ONIGWIBNId NISOa

4T ONRYIVAS YVYENYO VNVN

NYHVYSION3d

00Z - | eleys

NVYNVXA ONIdWVS XVdAVL

!
sl
|

002 - L efeys

NVd3ad MVdNVL

|

~Hd

Liif}

C
e HH
Sl

[




VISINOGNI WY TSI SYLISHAAINA
usunBudg 9002/500Z "HL NVYNVYONTUIS NVG TS MINYIL SY1 1M+ T

NVONYL YONVL

WYdWVL - 280248 00 SHIN 'OM W LS RIVSVLYS 'd ONNNI :aﬁvsoﬁwgﬂw\: ,;Gnnluﬂm\: s&!ﬂ«@%@.ﬂm:m(mu JdYNIO ¥31SINIS HIUNLISHY NYSNHNr
§  10navLSITIMIa vl YWYN i 3qo1d3d

NVHYSIONId g HVEAYD YWUN VMSISYHYW SYLILNIA! ONISWISWId NISOQ HIHMY SYOnL

00¢ /| ejexs

ONVAVIIE XVdNVL

i i — —
! |
i

:
[_II\H

00Z : L eieys
I ONIdINVS MVdINVL




VISINOGNI WY'1SI SYLISHIAINA
NVYNVYONRRIZS NYT WIS INHIL SWLHDAIVA

NYONvI YaNvL " ) uounBuvg 9002/500Z ‘H.
z 002 '} NVONOLOd 150 219 00 SHIN .°‘ W LS THYSYLAYS ‘o ONNNE Cd?d(dﬁmmtﬂmpmﬁ;ﬁlxmmkm d%d& UuouOHaUay lqzmw mmlhmmsmm HNLIMILISHY NYSNHNT
1GNGVLLSTT WM3T YW [ZT7 | AHVNVIOOr 10 SHITINIS I 300183d ,
nvHvsIonad  Jua1wrfuer on]vivis HVEWYO YAYN VMSISYHVI SYLILNIO! ONIGWIENId NISOT HIHMV SYON1
00Z - } ejeys
g9-9 NVONOLOd
= nu#

[

i

[*w.

=

e

5

o e

ll\'.(lt’l“ﬂ““ .Aqq_‘
002 L ejexs
V-V NVONQOLOd

=73 F [-73 o801 N 06E .O 0801 0801 ﬂ 06€ .N 0801 nFu
-
[aros
_._._E = = Tt
1 — 1
LS =
=3
- [Tven.
I | I

5L




VISINOGNI WISt SY.LISYIAINN

NVONVL YaNVL 9002/600Z "H. NYYNVONSNIJ NYD TidiS NINWIL SYLINNVE
° o0r NVId3LIS TOnGVieTT §h““«<w““w Skn o ISWLS RIVSY.LIVS ‘d ONNNI usunBueg umBweesey disuud-diIsulg BpBd LUBUBNSUSY dVYN3D ¥318INIS UNLNILISHY NYSOUOT
i3 YAVN|
VLHYNVIOOr I SHITJINIS it 3a0kd3d MINMY SYONL
NVHVYSIONId g7 INrRET ONQVIWIS HYGWVYO YIWYN VYMSISVYHYW SV.LILN3GI ONIGWIgGWNId NISOd

I i

~ bl . .: 8o @ -
o o i ¥ - QQQQQQ %ﬁa N.°

RN
NYONVEIITY

o SR
Or¥vHG
o s




VISINOONI NV TSI SYLISHIAINA
INVYNYONRIIS NYG NdIS MINYIAL SYLTIAVS

NVYONVYI VANV L) 9002/5002 HL
ININISVYE INTS HYNIA 15021900 SHN oMl 15W LS 'RIVSY.LAVS 'd ONNNI ueunSueg ugleLLE|asey| disulid-dsulid Bped UEUSUSY dYNIO Y3ISTIWIS HUNALISHY NYSNIMOF
[ 00z : | f§ NOLLOILOYd JiI4 YNYONIY 1aNGYLLSIT IM3T YWN! VINYN VLYYMYIOOr 1G SHATIINIS 1 3a0183d
NvHVSIONId  JueT Twr§uaT on]vivis HVEWYO YAYN YMSISYHYI SYLLINITI ONIGWIGNId N3SOT HIHMVY SVYOrL
00Z - i e|exs
ININIASVYL INTS 4ISVd YHVO3S Rid
NVMIMVYTIIW uep [SYNXVAT ¥NTV
8 .
oz wE oz oz
ods [T %8 | ey - e 3 R
® Yo N A
o w TAOW &1 v v3d
@l.l- L ] a n L t ] | ] L & - a - L ] -
o /
<« >
@ p | ] ] . | | a - - n a | ]
L G —1 4 TR

@ 113

@ 0L @ (U44 @ (U448



NVYONVL YONVL

9002/5002 ‘H1

N LS RIVSYLJYS ‘d ONNNI ueunfueg uelewe(esa)y diruld-disuld Bped UBUBdUSd

NOLLOILOHd Y4 YNVONIY - 180 719 00 SHW 'O JYNIO ¥3LSTWIS
u o0z 14 N Tanavizsn waa vwar ey VIYYYYIrOOr 10 SHITdINIS 1 3a0143d
NYHYSIONId a7 TWrQya7 ONRVIVIS HYENVO YWYN YMSISYHYWN SV.LIIN3A] ONIGWIGWId NIS0d

00Z - | e1eys

i IVINYT dISVd vivO3s Rid
NYMI¥VY I3 UeP ISYANVAI ¥N1VY

D
L

1l

g
[ER RO CER L F I

<

oo

&

008

110 S0 M

OO
o O

009

VISINOONI WY'1S1 SYLISHIAINNA
NYYNVONTII NYG IS HINMIL SYLIAVS
HLLELLISYY NYSN¥NT

HIHMY SYONl

\NDGNESIATE

L AL

RYLISEIANO



VISINOGN! WY'TSI SYLISMIAIN
NVONYL VANV ; NYVNVONTMIA NYT UdIS MINYIL SY.LINNVA T
4 IVINVYT HYN3O 0 LS ‘RIVSVLDYS 'd INANI LeunBueg uelewe|esaY dsuid-disulld Bped ueuelsued 9002/500Z ‘HL
e s VIMYXVIOOr 10 SYTTJINIS dVNIO YALSINIS s vSR
m ooz 4 J| NOUO3ILONd 3¥id UNVONIH 1GNSVILSIT MIq viNY) VNN 4 1 3001y3d
HIHMY SYSni

NYHVSIONId g7 TWrQuaT ONRVIVIS HYEWYO VINVN VMSISYHY W SY.LILINITI ONIGWIGINId NISOd

00Z - | Bleys

{IVLINYT JISVd YHVYO3S 1¥id
NYMIHVIIW uep iISYNMVAI dN1v

o050l ]
_ T 02T 0T 05T 50T 0507
| | _ B
9 m} w3 00 + EG O - 00 -
AR ST " pETE e
D0+ wo+
000 m HVHOCITRIND UVDCLYNING o0+
NeivTve3d oLy s SN 990 OO
s b= e
L]

‘oo iR ol ¢! SRRt
. U o d e 8
gﬁwﬁm,@ Qoo

N 4

7 b0
TR




AIN3IWNISYE IN3S NVONVL VANV
NOLLDILOYd ¥4 YNVON3Y - 150 718 00 SHIN ‘O 1SW ‘1S ‘RIVSV.LIVS 'd ONNNI ueunbueg uzewe(ESSY disuld-dIsuld Bped UBLEXeUSe
o 00z 1 I revizsr maa wwar — VINVYVIOOr I SHITJINIS
NVHVS3IONId 97 TAr§ygT ONJYIVIS YYENYO YIWYN YMSISVHYN SYLILINIAI ONIGWIGNId NISOd
00Z | e1g)s

IN3IW3SVE INSS IVINVT
NOILD3L0¥d 3¥I4 YNVONIY

VISINOGN! WV1ST SYLISHIAINN

9002/500Z ‘HL NVYNYONTRETS NVT S MINXSL SYL IS
dYNIO ¥IL1SIWIS HALELISHY NYSNENT
1 3qoid3d
HIHMY SYON.L
-
awng s
Jous veo wquns Gsg
70 uo0 foaaed achd
prry—
wwpw
v ()
008 ,.\.\v., /,
IBIOWED SORIBADS 181BA: / \

NYONVYILIN




VISINOGN! WY ISt SYLISHIAINN
1IVINYT NVONVL YONVL o ) 9002/500Z HL NYYNVONTHI NYQ TidIS MINMZL SY.L IV
NOLOIL0Yd Tuid wNvoN3y | 280 745 00 SHW O 1SN LS ‘RIVSVLdVS d ONONI Ueunbueg uejew(ESaN disulid-disuliq BPed UBUEaUSd JYNIO ¥ILSTWIS HNUNELISHY NYSNHAT
£5 002 : 4 I 1ansviisiim3a vt YWYN VLYYNYrOOr 10 SHITIINIS 1 3ao1y3d
NvHvsIondd RusT TarJust on]vivis HYEHWVO YWUN VMSISVHVIN SVLILNIGI ONIGWIENId N3SOa HIHMY SYONL
002 : | BIejS
LIVANVT
NOILD310¥d Fdld YNVONIH
® o @ 0 )9 o) ® 0 Ko, ®
|7 07T M 5T istels OG0T 50T g st
i | i \,_ I \_ o ep hueaes 60
@ 105N BUB) xS By
009
- L L L .
Y
-oa -
- TEN NVENVEIIT

R
|§|a|..=ssx

a
B

06 0-




VISINOGN! WY 1SI SVYLISHIAINA
iHIVINYT NVONVL VANV ™ ) 9002/5002 "H.L NYVYNVONTIID NV THdiS YINYIL SYLTINYS
NOLLOZLONG F¥i4 wNvONZd | 190 245 00 SHIN 'O 190 LS RVSVLAYS 'd ONONI ueunbueg uelewe(ssay disuud-disuiid Bped ueUEauRd HAELISHY NYSHENT
. VLYYNYIrOOr 10 SHTTIINIS dYN3IO YILSINTS
¥ 00Z : + N ransviisi m3a vwui VWVA] 1l 3a0I¥3d

NVHYSION3d a1 mwr]ust onfvivys HVEWVO YIYN YMSISYHYW SYLLINIC! ONIGWIBWId N3SOQ HIHMY SYON.L
00¢ : | erens
¢ IVINVT

NOILDZLONd Jdid YNVONIY i

wssaq e
yeus 8D soguins yis.eq
e ump Busqes sk

Jnsinbus)xe o1y

ﬁ T el 4 vzL ﬁ [\[43 i s
7N
w200 .f/\x )
008 g
g
NYONYHILIH

n
009
@) h ] .
009
® - Wy
009
o
g [ ]
009 )
099




